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ABSTRAK

Siklus menstruasi merupakan indikator penting kesehatan reproduksi perempuan
yang dipengaruhi oleh asupan gizi dan lingkungan tempat tinggal. Mahasiswi yang
tinggal di indekos berpotensi memiliki pola makan kurang teratur sehingga dapat
memengaruhi keseimbangan hormonal dan siklus menstruasi. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh asupan gizi dan status tempat tinggal (indekos dan non-indekos)
terhadap siklus menstruasi pada mahasiswi Universitas Tadulako. Metode yang
digunakan Adalah desain analitik kuantitatif observasional dengan pendekatan cross-
sectional pada 88 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data diperoleh
melalui kuesioner siklus menstruasi dan formulir food recall 3 % 24 jam, kemudian
dianalisis dengan uji Spearman Rank, Mann-Whitney, dan regresi logistik ordinal.
Mayoritas responden memiliki asupan energi kurang sebesar 90,9%, protein kurang
62,5%, lemak kurang 63,6%, dan karbohidrat kurang 94,3%. Sebanyak 44 responden
tinggal di indekos dan 44 responden tinggal di non-indekos. Selain itu, 64,8%
responden memiliki siklus menstruasi normal, 22,7% polimenorea, dan 12,5%
oligomenorea. Hasil uji bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara
asupan energi (p=0,462), protein (p=0,580), lemak (p=0,800), dan karbohidrat
(p=0,421), serta status tempat tinggal (p=0,137) dengan siklus menstruasi. Analisis
multivariat juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan (p>0,05), sehingga tidak
ditemukan pengaruh secara signifikan antara asupan gizi dan status tempat tinggal
terhadap siklus menstruasi.

Kata Kunci : Asupan Gizi, Status Tempat Tinggal, Siklus Menstruasi

ABSTRACT

The menstrual cycle is an important indicator of women's reproductive health
which is influenced by nutritional intake and living environment. Female students who
live in boarding houses have the potential to have an irregular diet so that it can affect
hormonal balance and menstrual cycles. This study aims to determine the influence of
nutritional intake and residence status (boarding houses and non-boarding houses) on
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the menstrual cycle in female students of Tadulako University. The method used is
observational quantitative analytical design with a cross-sectional approach on 88
respondents selected through purposive sampling. Data were obtained through a
menstrual cycle questionnaire and a 3 x 24-hour food recall form, then analyzed by
Spearman Rank, Mann-Whitney, and ordinal logistic regression tests. The majority of
respondents had a lack of energy intake of 90.9%, a lack of protein of 62.5%, a lack of
fat 63.6%, and a lack of carbohydrates of 94.3%. A total of 44 respondents lived in
boarding houses and 44 respondents lived in non-boarding houses. In addition, 64.8%
of respondents had normal menstrual cycles, 22.7% polymenorrhea, and 12.5%
oligomenorrhea. The results of the bivariate test showed that there was no significant
relationship between energy intake (p=0.462), protein (p=0.580), fat (p=0.800), and
carbohydrates (p=0.421), as well as residence status (p=0.137) and menstrual cycle.
Multivariate analysis also showed no significant effect (p>0.05), so there is no
significant effect was found between nutritional intake and residence status on the
menstrual cycle.

Keywords: Nutritional Intake, Residence Status, Menstrual Cycle.

PENDAHULUAN Menurut World Health

Siklus menstruasi merupakan Organization (WHO) pada tahun 2018,
proses fisiologis yang dipengaruhi oleh prevalensi gangguan siklus menstruasi
interaksi  kompleks antara hormon pada perempuan di dunia mencapai 80%
hipotalamus, hipofisis, dan ovarium. . Data RISKESDAS tahun 2018

menunjukkan bahwa 68% dari wanita
usia 10-59 tahun mengalami menstruasi
secara teratur, sementara 13,7% dari
wanita mengalami menstruasi yang tidak
teratur dalam jangka waktu satu tahun.
Tingkat keluhan mengenai menstruasi
yang tidak teratur cukup signifikan pada
wanita berusia 17-29 tahun dan 30-34

Gangguan pada salah satu fungsi regulasi
hormonal tersebut dapat menyebabkan
perubahan durasi, frekuensi, atau volume
menstruasi.  Siklus  menstruasi  yang
normal berkisar antara 21-35 hari,
sedangkan variasi seperti polimenorea,
oligomenorea, dan amenorea sering
dikaitkan dengan faktor gaya hidup,

nutrisi, serta kondisi lingkungan'.

Salah satu faktor penting yang
memengaruhi keteraturan siklus
menstruasi adalah asupan gizi. Nutrisi
yang cukup dan seimbang, terutama zat
gizi makronutrient seperti karbohidrat,
protein, dan lemak, berperan dalam
sintesis hormon reproduksi dan menjaga
fungsi metabolisme tubuh. Kekurangan
atau ketidakseimbangan asupan gizi

dapat mengganggu produksi hormon
gonadotropin dan estrogen, sehingga
menyebabkan gangguan siklus
menstruasi’.
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tahun, yakni mencapai 16,4%?*.
Berdasarkan penelitian Davidson
tahun 2023, Prevalensi gangguan siklus
menstruasi pada remaja putri mencapai
57,6% dengan hubungan signifikan
antara kecukupan asupan energi, protein,
lemak, karbohidrat, dan zat besi dengan
keteraturan siklus menstruasi’. Penelitian
yang dilakukan oleh Rahmi tahun 2024
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara pola makan dan status gizi dengan
keteraturan menstruasi, hasil penelitian
tersebut mendukung bahwa asupan gizi
yang baik dan pola makan yang teratur
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sangat berperan dalam menjaga siklus
menstruasi yang normal.

Mahasiswi sebagai kelompok usia
muda dewasa sering kali mengalami
transisi signifikan dalam gaya hidup dan
pola makan. Perubahan ini terutama
dirasakan oleh mahasiswi yang tinggal
jauh dari keluarga dan memilih tinggal di
indekos. Lingkungan indekos sering kali
memengaruhi pola konsumsi makanan
akibat keterbatasan akses terhadap
makanan bergizi seimbang, tekanan
ekonomi, serta kurangnya waktu dan
keterampilan dalam menyiapkan
makanan sendiri. Kondisi ini dapat
menyebabkan asupan gizi yang tidak
optimal dan berbeda secara signifikan
dibandingkan dengan mahasiswi yang
tinggal bersama keluarga (non indekos)
yang cenderung memiliki pola makan
lebih teratur dan terkontrol. Perbedaan ini
dapat berdampak pada asupan gizi harian
yang diterima, sehingga berpotensi
memengaruhi  kesehatan  reproduksi,
khususnya siklus menstruasi®.

Penelitian mengenai hubungan
asupan gizi dan siklus menstruasi telah
banyak dilakukan, namun masih terbatas
yang mengkaji secara spesifik perbedaan
asupan gizi berdasarkan status tempat
tinggal, khususnya pada mahasiswi yang
tinggal di indekos dan non indekos. Studi
yang menggabungkan variabel
lingkungan sosial dengan aspek nutrisi
dan kesehatan reproduksi sangat penting
untuk  memberikan gambaran yang
komprehensif. Di Indonesia, khususnya
di Universitas Tadulako, belum banyak
penelitian yang membahas hal ini secara
mendalam.

Berdasarkan uraian dan data
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
asupan gizi dan status tempat tinggal
(indekos dan non indekos) terhadap
siklus menstruasi pada Mahasiswi
Universitas Tadulako.
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METODE
Penelitian ini merupakan
penelitian analitik kuantitatif

observasional dengan pendekatan cross-
sectional,  yang  dilaksanakan  di
Universitas Tadulako. Sampel penelitian
adalah  mahasiswi  program  studi
Pendidikan Guru Sekolah dasar (PGSD)
dan Ilmu Hukum angkatan 2023 dengan
jumlah total 88 responden, ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling.

Instrument yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuesioner siklus
menstruasi pada hasilnya dikategorikan
normal apabila siklusnya 21-35 hari,
polimenorea apabila siklusnya <21 hari
dan oligomenorea jika siklusnya >35
hari.

Data asupan gizi diambil melalui
formulir food recall 3x24 jam (2 hari
kuliah, dan 1 hari libur) dan
dibandingkan dengan Angka Kecukupan
Gizi (AKG). Asupan gizi dikategorikan
baik jika (80% - 110%), kurang (<80%),
lebih (>110%)’. Data status tempat
tinggal didapatkan dari data informed
consent.

Analisis data yang digunakan
adalah analisis univariat, bivariat dan
multivariat. Analisis univariat untuk
mengetahui distribusi frekuensi
karakteristik setiap variabel, Analisis
bivariat pada penelitian ini menggunakan
uji Spearman Rank untuk mengetahui
hubungan asupan gizi dan siklus
menstruasi, dan uji Mann- Whitney untuk
mengetahui  hubungan status tempat
tinggal dan siklus menstruasi. Pada uji
multivariat menggunakan uji Regresi
Logistic Ordinal untuk menganalisis
pengaruh simultan variabel independent
terhadap siklus menstruasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Univariat

Tabel 1 distribusi frekuensi responden
berdasarkan status tempat tinggal

Non
Indekos % Indekos % Total %

44 50 44 50 88 100

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel 1, jumlah
responden  dalam  penelitian  ini
sebanyak 88 orang. Mahasiswi yang
tinggal indekos terdiri atas 44 orang dan

non indekos 44 orang. Dengan
demikian proporsi antara responden
indekos dan non indekos dalam

penelitian ini adalah seimbang, masing-
masing sebesar 50%.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Asupan Gizi

(90,9%), sedangkan hanya (5,7%) dengan
kategori baik dan (3,4%) lebih. Pada
asupan protein sebagian besar responden
juga tergolong kurang (62,5%), (25%)
dalam kategori baik, dan (12,5%) lebih.
Untuk asupan lemak, responden dengan
kategori kurang sebesar (63,6%), baik
sebesar (19,3%), dan lebih sebesar
(17%).  Sedangkan  pada  asupan
karbohidrat, hampir seluruh responden
tergolong kurang yaitu (94,3%) dan
hanya (5,7%) yang memiliki asupan
dalam kategori baik.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Status Gizi

Kateg Frekue
Variabel ori nsi (n) %
Kurang 80 90,9
. Baik 5 5,7
Energi
Lebih 3 3.4
Total 88 100
Kurang 55 62,5
Protein Baik 22 25
Lebih 11 12,5
Total 88 100
Kurang 56 63,6
Lemak Baik 17 19,3
Lebih 15 17
Total 88 100
Kurang 83 94,3
Karbohid Baik 5 5,7
rat Lebih 0 0
Total 88 100

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa besar responden memiliki asupan
energi kurang dari 80% AKG yaitu
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Frekuensi

Status gizi (n) %
Kurang 18 20,5
Normal 52 59,1
Pra obesitas 10 11,4

Obesitas I 7 8
Obesitas 11 1 1,1
Total 88 100

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan  tabel di  atas
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki status gizi normal,
yaitu sebanyak 52 orang (59,1%).
Sebanyak 18 orang (20,5%) memiliki
berat badan kurang, 10 orang (11,4%)
berada pada kategori pra-obesitas, 7
orang (8,0%) obesitas tingkat I, dan 1
orang (1,1%) obesitas tingkat II. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki status gizi dalam
kategori normal, sementara hanya
sebagian kecil yang mengalami kelebihan
atau kekurangan berat badan.
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Siklus
Menstruasi
Frekuensi
Kategori (n) %
Normal 57 64,8
Polimenorea 20 22,7
Oligomenorea 11 12,5
Total 88 100
(Sumber : Data Primer, 2025)
Berdasarkan tabel 4,
menunjukkan bahwa mayoritas

responden memiliki menstruasi normal
sebanyak 57 orang (64,8%). Sementara
itu, responden dengan pola siklus
menstruasi polimenorea berjumlah 20
orang (22,7%), dan yang mengalami
siklus oligomenorea sebanyak 11 orang
(12,5%).

Hasil Analisis Bivariat

Tabel 5 Hubungan Asupan Gizi Dengan
Siklus Menstruasi
Siklus Menstruasi P

Total Value

Vari Kate

. Poli Oligo
abel sort Nor Meno Meno
mal rea rea
Kur 53 17 10 80
ang  (602%)  (193%) (114%) (90,9%) 0,462
2 5
Ene Bak  (23%)  2(23% 1(L1%)  (57%)
rgi Leb 2
ih 23%)  1(1,1%) 0 3(3.4%)
Tot 57 20 11 88
al | (648%)  (22,7%)  (12,5%)  (100%)
Kur 35 12 55
ang  (39.8%)  (13.6%)  8(9.1%)  (62,5%) 0,580
15 22
Pro Baik  (17%)  5(5.7%) 2Q23%)  (25%)
tein Leb 10
ih TE%) 223%  1(1L1%) (12,5
Tot 57 20 11 88
al  (64.8%)  (22,7%)  (12,5%)  (100%)
Kur 37 12 56
ang 42%)  (13,6%)  7(8%) (63,6) 0,800
10 17
Lem Baik  (114%)  6(68%) 1(L1%)  (19.3%)
ak Leb 10 15
ih  (114%) 2(23%) 3(34%  (17%)
Tot 57 20 11 88
al  (64,8%)  (22,7%)  (12,5%)  (100%)
Kar Kur 55 17 11 83
Boh g (62,25%) (193%)  (12,5%) (94,53%) 0,421
drat ok Q3% 3(4%) 0 (5.7%)
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Leb
ih 0 0 0 0

Tot 57 20 11 88
al  (64,8%) (22,7%) (12,5%)  (100%)

(Sumber : Data Primer, 2025)

Tabel 5 menunjukkan hasil
analisis hubungan antara asupan zat gizi
(energi, protein, lemak, dan karbohidrat)
dengan siklus menstruasi pada mahasiswi
Universitas Tadulako. Berdasarkan hasil
analisis, diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki siklus menstruasi
normal yaitu sebanyak 57 orang (64,8%),
sedangkan responden dengan siklus
polimenorea sebanyak 20 orang (22,7%),
dan oligomenorea sebanyak 11 orang
(12,5%)

Berdasarkan  kategori  asupan
energi, responden dengan asupan energi
kurang paling banyak memiliki siklus
menstruasi normal (53 responden, 60,2%)
sedangkan sisanya mengalami
polimonorea (17 responden, 19,3%) dan
oligomenorea (10 responden, 11,4%).
Hasil uji statistik menunjukkan p value =
0,462 yang Dberarti tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara asupan
energi dengan siklus menstruasi.

Pada variabel asupan protein,
mayoritas responden dengan asupan
protein kurang juga memiliki siklus
menstruasi normal (35 responden,39,8%)
dan hasil uji statistik menunjukkan p
value = 0,580. Sehingga tidak ada
hubungan yang bermakna antara asupan
protein dengan siklus menstruasi.

Sementara itu, untuk asupan
lemak, sebagian besar responden dengan
asupan lemak kurang memiliki siklus
menstruasi normal (37 responden, 42%)
dan diperoleh p value = 0,800 yang
berarti tidak terdapat hubungan signifikan
antara asupan lemak dengan siklus
menstruasi.

Pada variabel asupan karbohidrat,
sebagian besar responden dengan asupan
karbohidrat kurang memiliki siklus
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menstruasi normal (55 responden, 62,5%)
dengan p value = 0,421 sehingga dapat
disimpulkan  tidak ada  hubungan
signifikan antara asupan karbohidrat dan
siklus menstruasi.

Secara keseluruhan, hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara asupan
zat gizi makro (energi, protein, lemak,
karbohidrat) dengan siklus menstruasi
pada mahasiswi Universitas Tadulako
(p>0,05).

Tabel 6 Hubungan Tempat Tinggal
Dengan Siklus Menstruasi

Non

Hasil uji statistik menggunakan
Mann-Whitney menunjukkan nilai P =
0,137 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan

bahwa  tidak  terdapat perbedaan
signifikan antara mahasiswi yang tinggal
indekos dan non indekos terhadap

keteraturan siklus menstruasi. Dengan
demikian, perbedaan tempat tinggal tidak
berpengaruh secara bermakna terhadap
keteraturan siklus menstruasi.

Tabel 7 Hubungan Status Gizi Dengan
Siklus Menstruasi

total

Vari Kat Inde Inde P
abel  egori kos kos Total Value
Nor 26 31 57
mal (29,5%) (35,2%)  (64,8%)

Poli
Sik Men 9 11 20 0.137
Lus orea (10,2%) (12,5%)  (22,7%) ’
Mens  Oligo
truasi  Men 9 11

orea (10,2%)  2(2,3%) (12,5%)

44 44 88
Total (50%) (50%) (100%)

(Sumber : Data Primer, 2025)

Tabel 6 di atas menunjukkan
distribusi hubungan antara tempat tinggal

dengan  siklus  menstruasi  pada
mahasiswi. Berdasarkan tabel tersebut
diketahui  bahwa  sebagian  besar

responden memiliki siklus menstruasi
normal baik pada kelompok indekos
maupun non indekos, yaitu masing-
masing sebanyak 26 orang (29,5%) dan
31 orang (35,2%) dengan total 57 orang
(64,8%). Responden dengan siklus
menstruasi  polimenorea sebanyak 9
orang (10,2%) pada kelompok indekos
dan 11 orang (12,5%) pada kelompok
non indekos, sedangkan responden
dengan siklus menstruasi oligomenorea
terdapat 9 orang (10,2%) pada kelompok
indekos dan 2 orang (2,3%) pada
kelompok non indekos.
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Kate Status gizi value
gori pra Obe Obe
Kur Nor obe sitas sitas
ang mal sitas 1 11
Nor
mal
(21- 12 32 5 1 57
35 (13, (36, 7 (5, (1, (64,
hari) 6%) 4%) (8%) 7%) 1%) 8%)
Poli
Meno
. rea ( 4 12 2 2 20
Siklus 5, @& 3 @ @, @2,
men ) S%) 6% 3%) 3% 0 7% 63
struasi -
Oligo
Men
orea 2 8 1 11
(>35 (2, o, {, (12,
hari) 3%) 1%) 1%) 0 0 5%
18 52 10 1 88
(20, (59, (11, 7 a, (100
total 5%) 1%) 4%) (8%) 1%) %)

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel 7  dapat
diketahui bahwa dari 88 responden,
sebagian besar memiliki status gizi
normal  dengan  siklus  menstruasi

sebanyak 32 orang (36,4%). Sebagian
lainnya memiliki berat badan kurang

dengan  siklus menstruasi  normal
sebanyak 12 orang (13,6%), serta
kategori pra obesitas dan obesitas

masing-masing 7 orang (8%) dan 5 orang
(5,7%) yang juga memiliki menstruasi
normal.

Responden dengan siklus
menstruasi polimenorea paling banyak
ditemukan pada kelompok status gizi
normal, yaitu 12 orang (13,6%),
sedangkan yang mengalami
oligomenorea juga lebih banyak pada
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kelompok status gizi normal sebanyak 8
orang (9,1%)

Hasil uji statistik menggunakan
Spearman Rank menunjukkan nilai p =
0,653 (p>0,05), yang berarti tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
status gizi dengan siklus menstruasi pada
responden penelitian ini.

Hasil Analisis Multivariat

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Logistik
Ordinal Pengaruh Asupan Gizi Dan
Status Tempat Tinggal Terhadap Siklus
Menstruasi

B

Variabe (estim Std.E Wa d
1 ate) ror Id f P
0,3 0,5
Energi 0405 0,648 91 1 32
0,9 0,3
Protein  -0,349 0,355 63 1 26
0,0 0,8
Lemak 0,045 0338 18 1 95
Karbohi 0,3 0,5
drat 0,519 0933 10 1 78
Tempat 2.8 0,0
Tinggal 0,766 0,456 27 1 93

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi
logistik ordinal multivariat pada tabel 8,
diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara asupan energi,
protein, lemak, dan karbohidrat terhadap
siklus menstruasi pada mahasiswi (p >
0,05). Namun, variabel status tempat
tinggal menunjukkan nilai p = 0,093 yang
mendekati batas signifikan (p < 0,10),
yang mengindikasikan adanya
kecenderungan bahwa mahasiswi yang
tinggal di indekos memiliki risiko lebih
tinggi mengalami gangguan siklus
menstruasi dibandingkan dengan
mahasiswi yang tinggal non indekos.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada 88
sampel mahasiswi angkatan 2023 yang
telah menyatakan kesediaan menjadi
subjek penelitian dengan menandatangani
informed consent, mengisi kuesioner
siklus menstruasi dan formulir Food
Recall 3 x 24 jam (2 hari kuliah, dan 1
hari libur). Berdasarkan karakteristik
responden, sebanyak 44 mahasiswi
(50%) tinggal di indekos dan 44
mahasiswi lainnya (50%) tinggal bersama
keluarga, dengan rentang usia 19-22
tahun yang termasuk dalam kategori usia
produktif aktif.

Hubungan Asupan Zat Gizi dengan
Siklus Menstruasi

Hubungan antara asupan zat gizi
makro  dengan  siklus  menstruasi
dianalisis menggunakan uji Spearman
Rank. Hasil analisis menunjukkan bahwa
asupan zat gizi makro, baik energi,
protein, lemak, karbohidrat, tidak
memiliki hubungan bermakna dengan
siklus menstruasi (p > 0,05). Temuan ini
sejalan dengan penelitian Djong tahun
2022 dan Suryaalamsah tahun 2023 yang
menunjukkan bahwa rendahnya asupan
energi tidak selalu berdampak langsung
pada ketidakteraturan menstruasi. Hal
tersebut dapat dijelaskan oleh
kemampuan tubuh beradaptasi terhadap
variasi asupan energi dalam jangka waktu
pendek, selama status gizi keseluruhan
masih dalam kategori normal®. Meskipun
demikian, literatur lain menunjukkan
bahwa defisit energi kronis dapat
mengganggu fungsi hormonal, sehingga
perbedaan  hasil antar  penelitian
kemungkinan dipengaruhi oleh metode
penilaian gizi, populasi, dan variabel
perancu yang tidak terkontrol>°.

Hubungan Status tempat
dengan Siklus Menstruasi

tinggal
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Analisis bivariat hubungan dan
pengaruh status tempat tinggal terhadap
siklus  menstruasi menggunakan uji
Mann- Whitney U memperoleh nilai (p =
0,071), (p>0,05) vyang secara statistik
tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara keteraturan siklus menstruasi
mahasiswi indekos dengan mahasiswi
yang tinggal bersama keluarga. Namun,
nilai p mendekati batas signifikan ini
menyiratkan  adanya  kecenderungan
bahwa mahasiswi yang tinggal di indekos
lebih rentan mengalami tidak teraturan
siklus  menstruasi. Hal ini dapat
disebabkan oleh perbedaan gaya hidup,
kebiasaan makan, tingkat stres, dan
kualitas istirahat yang berbeda antara
kedua kelompok. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Purnawanti tahun
2023, yang menemukan bahwa meskipun
nilai p > 0,05, mahasiswi yang tinggal di
indekos memiliki risiko 1,8 kali lebih
besar mengalami gangguan menstruasi
dibandingkan yang tinggal dengan
keluarga. Hal tersebut dikaitkan dengan
pola makan yang kurang teratur serta
kebiasaan melewatkan waktu makan'®.
Penelitian Lisnawati tahun 2023 juga
mendukung hasil ini. Dalam
penelitiannya terhadap mahasiswa di
Bandung, ditemukan bahwa gaya hidup
kurang sehat, seperti konsumsi makanan
cepat saji dan waktu tidur yang tidak
cukup, lebih banyak dijumpai pada
mahasiswa yang tinggal jauh dari orang
tua. Faktor lingkungan sosial dan
kemandirian dalam memilih makanan
dan mengelola waktu belajar ini secara
kolektif meningkatkan potensi stres
psikologis, yang merupakan mediator
kuat  dalam  mengganggu aksis
Hipotalamus-Pituitari-Ovarium (HPO)'!.

Selain  variabel utama yang
diteliti, peneliti juga menambahkan
informasi mengenai status gizi responden
berdasarkan hasil perhitungan Indeks
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Massa Tubuh (IMT) sebagai gambaran
umum kondisi responden. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki status gizi normal,
sedangkan sebagian kecil berada pada
kategori gizi kurang maupun lebih.
Berdasarkan hasil uji, tidak ditemukan
hubungan yang bermakna antara status
gizi dengan keteraturan siklus menstruasi
( p > 0,05). Meskipun demikian, secara
fisiologis status gizi memiliki keterkaitan
dengan fungsi hormonal dan keteraturan
siklus menstruasi.

Analisis multivariat menggunakan

Ordinal  Logistic =~ Regression  Hasil
analisis menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan dari variabel
tersebut terhadap siklus menstruasi.

Meskipun demikian, variabel tempat
tinggal memiliki nilai p paling rendah
dengan koefisien regresi positif (B =
0,766) dan odds rasio sebesar 2,151 yang
berarti bahwa mahasiswi yang tinggal di
indekos memiliki peluang sekitar 2,1 kali
lebih besar untuk mengalami tidak
teraturan siklus menstruasi dibandingkan
yang tinggal bersama keluarga. Nilai
Nagelkerke R? sebesar 0,053
menunjukkan bahwa variabel penelitian
hanya menjelaskan 5,3% wvariasi siklus
menstruasi, sementara sisanya
dipengaruhi faktor lain seperti stres, pola
tidur, aktivitas fisik, dan faktor hormonal.
Hal ini sejalan dengan penelitian Tandy
dan Ismawati tahun yang menunjukkan
bahwa pola tidur, stres, dan asupan zat
besi  memiliki  hubungan  dengan
keteraturan siklus menstruasi, tetapi
pengaruhnya menjadi tidak signifikan
ketika di uji bersamaan dengan variabel
gizi'2. Penelitian Ciolek tahun 2024 di
Polandia juga menunjukkan bahwa
kepatuhan terhadap pola makan sehat
berperan penting dalam mengurangi
keluhan menstruasi, namun tidak cukup
kuat untuk menjelaskan seluruh variasi
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gangguan menstruasi karena adanya
faktor gaya hidup dan stres yang juga
bepengaruh!'3.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, terutama pada metode
penilaian asupan menggunakan food
recall 3 x 24 jam yang rentan bias
ingatan dan tidak telitian pencatatan,
sehingga estimasi asupan gizi dapat lebih
rendah dari kondisi sebenarnya. Selain
itu, penelitian ini belum memasukkan
variabel psikologis dan gaya hidup lain
yang diketahui berperan penting dalam
keteraturan siklus menstruasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
Sebagian besar responden memiliki
asupan zat gizi makro dalam kategori
kurang. Sebanyak 90,9% responden
memiliki asupan energi kurang, 62,5%
memiliki asupan protein kurang, 63,6%
memiliki asupan lemak kurang, dan
94,3% memiliki asupan karbohidrat
kurang. Status tempat tinggal responden
juga menunjukkan distribusi  yang
seimbang masing-masing sebesar 50%
tinggal di indekos dan tinggal di non
indekos. Selain itu, Sebagian besar
responden (64,8%) memiliki siklus
menstruasi normal, meskipun sebagian
besar mengalami kekurangan asupan zat
gizi  makro. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh asupan gizi terhadap siklus
menstruasi (p > 0,05) pada Mahasiswi
Universitas Tadulako. Demikian pula,
tidak  ditemukan  pengaruh  yang
signifikan antara status tempat tinggal
(indekos dan non indekos) terhadap
siklus menstruasi (P > 0,05). Pada
analisis multivariat menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara asupan gizi dan
status tempat tinggal (indekos dan non
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indekos) terhadap siklus menstruasi pada
Mahasiswi Universitas Tadulako.
Berdasarkan temuan penelitian
ini, mahasiswi Mahasiswi Universitas
Tadulako diharapkan dapat
memperhatikan  pola  makan  dan
kecukupan gizi harian, serta menjaga
pola hidup sehat, terutama bagi yang
tinggal di indekos agar tetap memiliki
jadwal makan dan istirahat yang teratur
untuk menjaga keseimbangan siklus
menstruasi. Selain itu, bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian lanjutan dengan menambahkan
variabel lain seperti Indeks Massa Tubuh
(IMT), tingkat stres, pola tidur, dan
aktivitas  fisik untuk  mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif

mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keteraturan siklus
menstruasi
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